
ABSTRAK

Dalam menghadapi tingkat persaingan di sektor teknologi produksi,
sfuukfur permodalan, sistern pemasaran dan penjualan sef,ta unfuk
menyongsong era perdagangan bebas, maka badan usaha difunfut untrk
bereaksi dengan cepat dalam mengantisipasi perubahan ini. Daram lingkungan
yang dinamis saat ini, badan usaha bersaing atas dasar waktu, kualitas dan
efisiensi biaya dalam usahanya untuk meningkarkan kepuasan konsumen.
Konsumen menginginkan produk yang berkualitas dengan harga yang murah.
untuk mencapai hal ini, badan usaha perlu merringkatkan efisierisi dalam
proses produksinya dengan mengendalikan poryebab timbulnya biaya dalam
proses produksi. Badan usafta &pai mengendalikan aktivitas yang
menimbulkan biaya tersebut melalui pelaksanaan lc tivity-based Management
(ABM). Di dalam pelaksanaannya, ABM ini merniliki 2 dimensi, yaitu:
dimensi biaya dan dimensi proses. Dimensi biaya akan memberikan informasi
biaya mengenai aktivitas yang menimbulkan biaya melalui Actiity-based
Costing (ABC). Penerapan ABC dapat membantu badan usaha di dalam
pembebanan biaya secara akurat ke produk. Hat ini karena ABC
mengalokasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas yang dilak.kan oleh tiap
prdulc bukan berdasarkan jumlah unit yang diproduksi. Dengan informasi
biaya dari ABC, dapat dengan mudah untrk mengidentifikasikan aktivitas yang
timbul dan meningkalkan efisiensi atau mengeliminasi aktivitas yang tidak
menambah nilai. Inilah yang merupakan dimensi proses dari ABM. pada I
dimensi proses ini dilakukan analisis aldivilas dari aktivitas yang menarnbah
nilai dan alrtivitas yang tidak menambah nilai. Aktivitas yang tidak menambah
nilai ini akan dieliminasi dengan melakukan tindakan perbaikan pada aktivitas
yang dilakukan, sedangkan aktivitas yang menambah nilai akan diusahakan
untuk ditingkatkan efesiensinya. Dengan mengeliminasi aktivitas yang tidak
menambah nilai ini, maka biaya yang timbul unhrk melahrkan aktivitas
tersebut akan hilang sehingga biaya yang dibebankan ke produk menjadi
berkunang Dengan pelaksanaan ABM badan usaha dapt memilih dan
memanfaalkan aktivitas yang menanrbah nilai sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dari aktivitas dan biaya produksi. Setain itu ABM tidak hanya
memberikan informasi biaya dan aktivitas tetapi juga meliputi upaya uftrk
mengeliminasi pemborosan tanpa kualitas produlq yang mengarah
pada proses perbaikan secaf,a terus menerus (contimtous imprwenent) di
segala bidang baik internal maupun ekstemal. Dengan demikian, badan usaha
dalam jangka panjang dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saingnya.
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